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ningkasan 

Adhy jan Udur Siallagan, "PERENCANAAN DAN PENGA W ASAN 

PERSEDIAAN BARANG DAGANGAN PADA PT. CIPTA NIAGA 

(PERSERO) CABANG M-EDAN"(Dibawah bimbingan lbu Karlontan Nainggolan SE,MSAc 

selaku Pembimbing r dan Bapak Drs_ Ali Usman Siregar selaku Pembimbing H_ 

Tujnan utama suatu perusahaan adalah memperoleh li!ba yang sebesar-besamyil denga n 

mengerakkan segala faktor-faktor produksi yang terkait dalam perusahaan yaitu modal, tenaga 

ke1ja, bahan (persediaan) dan teknologi. Salah satu dari unsur-unsur yang paling aktif 

dalam operasional perusahaan, yang secara kontiniu diperoleh atau diproduksi dan 

dijual yang harus diperhatikan untuk pencapaian tujuan diatas adalah persediaan. 

Sebab persediaan adalah unsur terpenting dari aktiva lancar dan modal yang tertanam 

dalam persedian cukup besar. 

Dengan diadakannya perencanaan dan pengawasan terhadap persediaan ini, 

dimaksudkan untuk menjaga ha11a milik perusahaan, menekan investasi modal dalam 

persediaan pada tingkat yang minimum, mengurangi resiko penyelewengan dan 

pemborosan serta meningkatkan efisiensi kerja dari seluruh anggota organisasi, 

sehingga hal-hal yang merugikan perusahaan dapat ditekan dengan seminimal 

tllllll l ',k itt 

PT. Cipta Niaga (Persero) Cabang Medan adalah perusahaan Dagang Milik 

Pemerintah ( U UMN) Yang mendistribusikan berbagai jenis produk dari berbagai 
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pr·odusen seperti dari PT. UNlLEVER PT.GE LIGHTINH INDONESIA (clop) PT> 

SEMEN ANDALAS, FARMASI dan Ian sebagainnya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan (library 

Research) dan penelitian Lapangan (Field), sedangkan untuk menganalisa data yang 

diperoleh, penulis menggunakan metode deskriptif dan metode komperatif 

Berdasarkan hasil analisa dan evaluasi atas data dan informasi yang diperoleh 

dari objek penelitian, penulis berkesimpulan bahwa ; 

l. PT. Cipta Niaga Cabang Medan adalah sebuah perusahaan distribusi yang 

berpusat di Jakarta. Perusahaan ini bergerak dalam bidang agen tunggal, untuk 

mendistribusikan produk Unilever, Bola Lampu dop, Alat Tulis, Bahan 

Bangunan, Panasonic dan lain-lain. 

2. Struktur orgamsas1 mengambarkan struktur orgamsas1 gans dengan 

pembagaian beberapa kepala bagian berdasarkan produk. Pada struhur 

organisasi terlihat pembagian tugas dan tanggung jawab se11a wewenang yang 

dibe1ikan terhadap setiap kepala bagian yang terlibat dalam aktivitas operasi 

perusahaan. Pada perusahaan ini semua seksi mempunyai peranan yang penting 

dalam pengelolaan persediaan, karena setiap kepala bagian bertindak mulai dari 

pemesanan, penjualan sampai dengan penagihan. Setiap kepala bagian 

bclluneetiiii:J, juwnb lcrhadup produk yang ditanganinya. Penyimpanan barang 

11 
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dagangan di kordinator oleh petugas gudang yang bertanggung jawab kepada 

keuangan. 

3. Perencanaan persediaan dilakukan oleh pemsahaan berdasarkan data penjualan 

tahunyang lalu dan target penbelian dari principle tanpa memperhatikan teknik

teknik perencanaan yang baik, dalam hal ini di lakukan oleh kepala divisi 

masing-masing produk. 

4. Perusahaan mengadakan pengawasan secara fisik untuk memastikan jumlah 

persediaan yang tercatat sama besarnya dengan jumlah fisik yang ada dengan 

melakukan stock opname secara berkala setiap akhir bulan dan pada akhir 

tahun. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut; 

1 . Perlu kiranya ptmpman mempertimbangkan kedudukan dan postst petugas 

gudang dalan struktur orgamsast. Ada baiknya dilakukan retrukturisasi 

dengan menempatkan petugas gudang menjadi bagian tersendiri. Berarti 

petugas gudang terpisah dengan bagian keungan, dan sebaiknya 

bertanggungjawab kepada kepala cabang urituk menjamin efektifitas kerjanya. 

I lui ini 11k1111 sangal l.>cnnanlillll dalurn mcngopl.irnalkun sistcm pcngawasan 

intern perusahaan. 

Ill 
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2. Sebaiknya pemsahaan selalu melakukan perencanaan dengan memperhatikan 

teknik-teknik perencanaan dengan baik dan H1ktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan persediaan,serta melakukan riset dan survey pasar yang 

lebih intensif terhadap jenis barang tersebut dengan membuat daftar 

pelanggan secara terperinci untuk dapat membandingkan antara kemampuan 

pasar dengan target penjualan yang dibebankan prinsipel sehingga dapat 

dibuat anggaran yang lebih rinci terhadap semua barang dagangan yang 

dipeijualbelikan perusahaan dengan melihat kesanggupan modal kerja 

perushaan dalam pembelian persediaan. 

3. PT. Cipta Niaga Medan sebaiknya melakukan pemesanan barang dagangan 

setiap empat kali setahun supaya efisien dan efektif 

4. Memelihara tempat yang aman bagi persediaan, semua persediaan yang tinggi 

nilainya harus mendapat perhatian yang khusus serta melakukan survey 

periodik mengenai keamanan persediaan dan mengeliminasi kesempatan 

berbuat curang. 

5. Pemindahan persediaan dari satu lokasi ke lokasi lain harus dilakukan sesuai 

dengan persetujuan manajemen, persecliaan barang dagangan hanya boleh 

dikeluarkan berdasarkan bon perrnintaaan yang telah clisetujui oleh atasan 

ynne hcrwcnang. 

IV 
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6. Pemisahan tugas sehingga mereka yang menyelenggarakan catatan 

pembukuan tidak menangani penerimaan atau pengeluaran bahan. 

7. Mengadakan inventarisasi persediaan secara rotasi dan hasilnya 

direkonsiliasikan dengan catatan persediaan. 

8. Menilai dan menganalisa catatan persediaan untuk menetapkan setiap 

kelemahan yang mungkin terjadi . 

v 
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Kata Pengantar 

Puji dab syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 

Rahrnat dan KaruniaNya, penulis dapat rnenyelesaikan penyusunan skripsi yang 

berjudul "Perencanaan dan Pengawasan Persediaan Barang Dagangan Pada PT. Cipta 

Niaga (Persero) Cabang Medan. 

Adapun skripsi ini disusun adalah untuk melengkapi dan memenuhi persyaratan 

memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi jurusan Akuntansi 

Universitas Medan Area. 

Disini penuli menyadari masih banyak kekurangan dan kelemahan baik dari segi 
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kesempumaan skripsi ini. 
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A. Alasan Pemilihan Judul. 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Tujuan perusahaan pada umumnya adalah mencari laba, kontinuitas usaha, 

perkembangan, serta tanggapan positif dari masyarakat. Setiap perusahaan dalam 

melaksanakan kegiatan operasinya tentu untuk mencapai tujuan tersebut, akan 

terkait dengan faktor'-faktor produksi. Faktor-faktor ini dapat berupa modal, 

tenaga kerja, bahan (persediaan) dan teknologi. 

Persediaan merupakan salah satu dari unsur-unsur yang paling aktif dalam 

operasional perusahaan, yang secara kontiniu diperoleh atau diproduksi dan dijual. 

Persediaan merupakan aktiva yang penting dalam usaha pencapaian tujuan 

perusahaan karena sebagaian besar aktivitas perusahaan baik perusahaan industri 

maupun dagang berhubungan dengan persediaan. 

Berbagai permasalahan yang timbul sehubungan dengan persediaan dapat 

menjadi penyebab utama kegagalan pemsahaan dalam pencapaian tujuannya. 

Perencanaan dan pengawasan merupakan bagian manajemen suatu perusahaan 

yang bersifat sangat luas dan mencakup penggunaan sumber daya yang dimiliki 

perusahaan secara berhasil dan berdaya guna terhadap pencapaian tujuan 

perusahaan. Perencanaan dan pengawasan persediaan dapat meliputi 
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L 

pemberlakuan sistem pencatatan akuntansi yang baik, menciptakan prosedur 

aktmtansi yang dapat mencegah timbulnya praktek-praktek atau penyelewengan 

yang merugikan perusahaan dan menjaga perputaran fisik persediaan dengan 

mengendalikan jurnlah persediaan yang diperlukan. Agar perencanaan yang dibuat 

dapat betjalan secara efisien, maka perlu dilakukan pengawasan karena persediaan 

merupakan harta yang paling sensitif terhadap pencurian, pemborosan, kerusakan 

dan kelebihan biaya penanganan yang kurang baik sehingga akhimya akan 

merugikan perusahaan .. 

Mengingat pentingnya arti persediaan pada perusahaan dan masalah -

masalah yang ditimbulkannya serta dalam mendukung keberhasilan perusahaan 

dalam menjalankan kegiatan operasionalnya, maka dalam hal ini penulis memilih 

objek penelitian pada PT. CIPTA N1AGA (PERSERO) CABANG rvfEDAN 

dimana perusahaan merupakan distributor yang mendistribusikan berbagai jenis 

produk dari beberapa produsen seperti Unilever, Bola Lampu, Farmasi, Semen 

dan Alat Tulis serta kemudahan dalam memperoleh data. Setelah meneliti cara 

kerja pada perusahaan ini khususnya yang menyangkut persediaan, peneliti melihat 

adanya kelemahan angtara lain tingginya jurnlah persediaan yang terdapat dalam 

gudang, anggaran penjualan belum dibuat dengan benar dan terperinci serta data 

pelanggan belum dibuat dalam menentukan jurnlah kebutuhan pelanggan. Dengan 
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j 

alasan ini maka penulis tertarik untuk melak:ukan penelitian dengan menyusun 

skripsi beijudul : 

"PERENCANAAN DAN PENGA WASAN PERSEDIAAN BARANG 

DAGANGAN PADA PT. CIPTA NIAGA (PERSERO) CABANG 

ME DAN" 

B. Perumusan Masalah. 

Sesuai dengan alasan pemilihan judul di atas dan berdasarkan pengamatan 

pendahuluan yang dilak:ukan pada PT. CIPTA "N!AGA (PERSERO) CABANG 

MEDAN maka dirumuskan masalah yaitu belum optimalnya penerapan 

perencanaan dan pengawasan persediaan barang dagangan sehingga didapati 

jumlah persediaan yang melebihi kebutuhan dan rusaknya barang-barang karena 

menumpuk terlalu banyak. 

C. Hipotesis 

"Hipotesis adalah perumusan jawaban sementara terhadap sesuatu masalah 

yang dimaksud sebagai jawaban sementara dalam penyelidikan untuk 

mencapai jawaban yang sebenarnya" 1
). 

IJ. Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi Penehtian, Bumi 
Aksara, Jakarla, 1992, Hal. 39. 
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Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penulis membuat hipotesis 

bahwa masalah itu timbul karena data masukan dalam penyuSlman perencanaan 

persediaan tidak cukup dan kurangnya pengawasan terhadap rotasi persediaan di ./ 

gudang. 

D. Luas dan Tujuan Penelitiaan . 

Mengingat terbatasnya waktu, biaya serta kemampuan yang penulis miliki 

maka penelitian dibatasi hanya pada perencanaan dan pengawasan persediaan 

barang dagangan produk bola lampu merek dop. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan dan pengawasan persediaan 

barang dagangan yang diterapkan oleh PT. CIPTA NIAGA (PERSERO) 

CABANG MEDAN. 

2. Untuk mengetahui apakah perencanaan dan pengawasan persediaan barang 

dagangan telah dilaksanakan dengan tepat. 

3. Untuk menambah wawasan penulis khususnya dalam perencanaan dan 

pengawasan persediaan 

4. Memberikan sumbangan pemikiran berupan saran yang dianggap perlu 

kepada pihak manajemen dalam pemecahan masalah - masalah yang dihadapi 

perusahaan. 
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E. Metode Penelitian dan Tehnik Pengumpulan Data. 

Untuk meniperoleh data serta informasi yang diperlukan penulis 

mempergunakan 2 ( dua) met ode penelitian yaitu 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Suatu metode penelitian untuk mendapatkan data sekunder melalui 

kepustakaan berupa buku - buk"U, majalah iimiah, literatur akuntansi serta 

sumber lainnya yang berhubungan dengan judul tersebut. 

2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Suatu metode penelit ian yang langsung dilakukan dilapangan untuk 

memperoleh data primer yang berhubungan dengan objek yang telah dipilih. 

Tehnik pengumpuian data yang dilakukan daiam penelitian ini menggunakan 

tiga cara yaitu ; 

a. Pengamatan (Observation) yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap 

objek penelitian. 

b. Wawancara (Interview) yaitu dengan melak."Ukan tanya jawab langsung 

dengan pihak - pihak di dalam perusahaan yang berwewenang memberi data. 

c. Da:ftar pertanyaan (Questionairea) yaitu dengan menyusun daftar pertanyaan 

yang dijawab secara tertulis oleh pihak - pihak yang berkompeten dalam 

perusahaan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Adhy Jan Udur Siallagan - Perencanaan dan Pengawasan Persediaan Barang Dagangan...



6 

F. Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis data adalah : 

1. Metode Desk.riptif yaitu analisis yang dilakukan dengan cara mengumpulkan 

data, mengelompokkan, menganalisis dan kemudian menginterpretasikan 

sehingga diperoleh gambaran yangjelas tentang masalah yang diteliti. 

2. Metode Komperatif yaitu suatu metode yang digunakan dengan melakukan 

perbandingan antara teori - teori dengan praktek dan antara data primer 

dengan data sekunder sehingga diperoleh penyesuaian atau penyimpangan 

diantara keduanya. 

Dari analisis diatas, penulis akan menarik kesimpulan dan selanjutnya 

memberikan sumbang saran sebagai altematif penyelesaian dari masalah yang 

dihadapi perusahaan. 
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BABII 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Persediaan Barang Dagangan. 

Hampir setiap perusahaan mempunyai persediaan. Pada perusahaan industri 

dan perusahaan dagang, persediaan merupakan harta yang sangat penting dan 

sangat menentukan dalam kegiatan utama perusahaan. Untuk itu persediaan harus 

dikelola dengan baik. Ketidakefektifan dalam pengelolaan persediaan akan 

menimbulkan efek langsung bagi keuntungan perusahaan. 

Dari alasan diatas, perlu kiranya memahami pengolahan persediaan dengan 

memberikan batasan dan pengertian terhadap persediaan serta memberikan 

altematif pengelolaan persediaan secara efektif dan efisien, mulai dari perencanaan 

hingga pengawasannya. 

Secara umum istilah persediaan digunakan untuk menyatakan barang 

berwujud yang tersedia untuk dijual (barang dagangan atau barang jadi), yang 

masih dalan proses produksi untuk diselesaikan (barang dalam proses atau 

pengolahan) dan yang akan dipergunakan untuk produksi barang-barang jadi 

yang akan dijual (bahan baku dan bahan pembantu) dalam rangka kegiatan usaha 

normal perusahaan. Persediaan juga meliputi barang yang ada dalam perusahaan, 

dalam petjalanan maupun yang dititipkan pada pihak lain. Kieso Weigandt 

menyatakan pengertian persediaan sebagai berikut : 
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"Persediaan adalah pos harta yang ditahan dalam kegiatan usaha yang biasa 
atau barang yang akan digunakan atau dikonsumsi dalam produksi barang 
yang akan dijual . Untuk perusahaan niaga yang aktivitasnya sendiri dari 
pembelian barang-barang untuk dijual maka inventory semata-mata terdiri 
dari barang dagangan yang bersangkutan". 2J. 

Selain itu juga pengertian persediaan menurut Ikantan Akuntan Indonesia, 

Yaitu : 

"Persediaan·adalah aktiva : 
a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan normal . 
b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan, atau 
c. balam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan 

dalan proses produksi at au pemberian jasa". JJ. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa persediaan pada 

perusahaan dagang, persediaan yang dimaksud adalah semua barang yang dibeli 

dengan maksud untuk dijual kembali dalam aktivitas normal perusahaan. 

B. Pengertian Perencanaan dan Pengawasan Persediaan. 

1. Pengertian Perencanaan 

Perencanaan memegang peranan yang penting dalam orgamsas1. 

Perencanaan dibutuhkan untuk memberikan tujuan-tujuan kepada organisasi dan 

menetapkan prosedur terbaik untuk pencapian tujuan-tujuan itu. Kebutuhan dalam 

perencanaan ada di semua tingkatan manajemen tersebut mempunyai darnpak 

2
). Donal E. Kieso Jerry J. Weigandt, lntermeidate Accounting, Edisi Ketujuh, Jilid Satu, Bina 

Rupa Aksara, CetakanPertama, Jakarta, 1995, Hal. 491. 
J). lkatan Akuntan Indonesia, Standar Akuntansi Indonesia, Salemba Empat, Jakarta, 1996, 

Ha1.43 . 
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potensial tetbesar terhadap sukses organisasi. Perencanaan adalah proses dasar 

dimana manajemen memutuskan tujuan dan cara mencapainya. 

Wilson dan Campbell mendefinisikan perencanaan sebagai berikut : 

"Perencanaan merupakan suatu proses yang kontiniu menetapkan kejadian 

dan kegiatan yang diperlukan untuk pencapaian tujuan-tujuan yang telah di 

tetapkan" . 4J. 

Perencanaan adalah suatu proses yang tidak berakhir bila rencana tersebut 

telah diterapkari.. Rencana harus diimplementasikan. Setiap saat selama proses 

implementasi dan pengawasan, rencana-rencana mungkin memerlukan modifikasi 

agar tetap berguna. Oleh karena itu perencanaan harus mempertimbangkan 

kebutuhan fleksibilitas agar mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi 

baru secepat mungkin. 

Perencanaan bermanfaat untuk : 

1. Mengoptimalkan investasi yang ditanamkan dalam persediaan. 

2. Menghindari kerugian perusahaan akibat besarnya biaya pada pengadaan 

persediaan. 

3. Membantu pemimpin perusahaan dalam melakukan pengawasan terhadap 

segala kegiatan perusahaan yang telah direncanakan. 

4
l Campbell B Jhon and Wilson D James, Contrllership, Tugas Akuntan Manajemen, Edisi 

Ketiga, Alih Bahasa Tjintjin Fenix Tjendera, Erlangga, Jakarta, 1990, Hal. 6. 
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2. Pengertian Pengawasan 

Pengawasan diperlukan agar penyelengaraan kegiatan sesua1 dengan yang 

direncanakan. Pengertian perencanaan adalah merupakan suatu proses untuk 

menjamin bahwa kegiatan yang dilaksnakan sesuai dengan kegiatan yang telah 

direncanakan. 

Pengawasan ditujukan untuk mengatur semua kegiatan agar sesum 

dengan rencana dan mencegah terjadinya kegiatan-kegiatan yang merugikan 

perusahaan. Pengawasan harus mengupayakan terjadinya tujuan melalaui 

aktivitas-aktivitas yang direncanakan. 

Pengawasan dapat dilakukan dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Penetapan standar pelaksanaan (perencanaan). 

b. Penentuan pengukuran palaksanaan kegiatan. 

c. penbandingan pelaksanaan kegiatan dengan standar dan menganalisa 

. . 
peny1mpangan-penytmpangan. 

d. Mengambil tindakan koreksi apabila diperlukan. 

Pengawasan mempunyai hubungan yang erat dengan perencanaan. Pengawasan 

tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu tidak ada artinya. Demikian pula 

perencanaan tidak akan menghasilkan sesuatu sebagaimana yang direncanakan 

semula, jika tidak diawasi pelaksanaannya. Perencanaan ditujukan untuk 

menetapkan program-program yang sesuai, terpadu dan jelas sasarannya. 
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Sedangkan pengawasan dimaksudkan untuk mengatur supaya semua kegiatan 

dilangsungkan sesuai dengan rencana. Pengawasan bertindak sebagai kriteria 

penilai pelaksanaan keija yang ditetapkan dalam rencana. Dengan adanya 

pengawasan diharapkan operasi perusahaan dapat beijalan lancar dan efisien. 

Perencanaan dan pengawasan persediaan merupakan hal yang penting bagi 

manajemen, karena pada sebagian besar perusahaan, investasi yang ditanamkan 

dalam persediaan sangat besar. Penyebab kegagalan pengelolaan persediaan 

dapat mengakibatkan tidak tercapainya tujuan dan akhimya merugikan 

perusahaan. 

C. Unsur-unsur Biaya Persediaan. 

Dalam akuntasi keuangan, biaya (cost) diartikan sebagai nikai tukar, 

persyaratan atau pengorbanan yang dilakukan guna memperoleh manfaat 

sementara beban (~xpense) diartikan sebagai arus keluar barang dan jasa yang 

akan dibebankan dan dibandingkan dengan pendapatan untuk menentukan 

besamya laba. 

Secara umum, biaya penyelengaraan persediaan cukup besar. Hal ini teijadi 

karena biaya bunga yang timbul dari pinjaman untuk pendapatan persediaan. 

Biaya-biaya lainnya yang hams dikenal antara lain : biaya asuransi, pajak, biaya 

penyimpanan, biaya pengangkutan, kerugian, kecurian, kerusakan dan lain-lain. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Adhy Jan Udur Siallagan - Perencanaan dan Pengawasan Persediaan Barang Dagangan...



12 

Menurut Sof:Yan Assauri : 

Adapun unsur unsur biaya yang terdapat dalam persediaan dapat 

digolongkan menjadi empat golongan, yaitu ; 

1. biaya pemesanan (ordering cost). 

2. biaya yang terjadi dari adanya persediaan (inventory carrying cost). 

3. biaya kekurangan persediaan (out of stock cost). 

4. biaya yang berhubungan dengan kapasitas (capacity associated cost). 5
). 

Perencanaan dan pengawasan persediaan barang dagangan merupakan hal yang 

penting, dimana dalam perencanaan persediaan hams diperhatikan dua unsur 

penting yaitu menentukan jumlah pesanan atau pembelian yang paling ekonomis 

dimana biaya-biaya persediaan berada pada titik paling rendah dan menentukan 

saat pesanan atau pembeliaan dilakukan. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi 

kelebihan atau kekurangan stock. Dan yang paling penting lagi dalam 

perencanaan harus memperhatikan tata letak dan kapasitas tempat penyimpanan 

persediaan barang dagangan yang akan dipesan. Pengawasan merupakan 

implementasi dari pelaksanaan dari perencanaan untuk mengukur dan 

mengevaluasi sampai sejauh mana biaya persediaan akan mempengaruhi tingkat 

keuntungan perusahaan. 

D. Perencanaan Persediaan Barang Dagangan. 

s ). Sotyan Assauri, Manajemen Produksi dan Operasi, Edisi Ketiga, LPFE Ul, 1993 
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Perencanaan persediaan pada dasamya terdiri dari serangkaian kegiatan 

yang ditetapkan sebelum aktivitas dilasanakan sehingga tujuan operasi secara 

keseluruhan tercapai. 

Perencanaan dilak:ukan adalah ditujukan untuk : 

1. Menunjang kegiatan penjualan, sehingga dapat disediakan sesuai dengan yang 

telah direncanakan. 

2. Menjaga tingkat persediaan yang memadai. 

Sasaran akhir dari perencanaan persediaan ini adalah untuk menekan sekecil 

mungkin kerugian yang timbul karena kesalahan dalam pengolahan persediaan. 

Perencanaan persediaan harus dapat menjamin bahwa persediaan barang dagangan 

yang tersedia akan dapat memenuhi pesanan yang dilakukan oleh pelanggan dan 

. 
konsumen lainnya, sehingga kegagalan dalam memenuhi pesanan pembelian 

karena kehabisan barang dapat dihindari. 

Dalarn menyusun perencanaan persediaan periu diperhatikan beberapa faktor 

antara lain : 

1. Kebijaksanaan persediaan akhir dan awal. 

2. Tenggang waktu pemesanan dan pengiriman. 

3. Tersedianya barang dipasar. 

4. Kebutuhan modal untuk pembiayaan p[ ersediaan. 
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5. Fasilitas diskon yang diberikan pihak produsen. 

6. Fasilitas penyimpanan barang yang tersedia. 

Perencanaan yang pertama kali dilakukan dalam perusahaan dagang adalah 

perencanaan penjualan. Anggaran penjualan didasarkan pada perencanaan jumlah 

penjualan. Setelah penjualan direncanakan, ada tiga tambahan perencanaan yang 

dibutuhkan, yaitu : 

1. Jumlah persediaan yang ada di perusahaan pada awal periode. 

2. Jumlah pembelian yang dilakukan untuk periode yang akan datang. 

3. Jurnlah persediaan akhir yang diharapkan. 

Perusahaan harus menentukan jumlah persediaan awal yang ada di 

perusahaan dan pembelian yang akan dilakukan untuk mendukung penjualan yang 

telah direncanakan. Di sisi lain, perusahaan harus berusaha untuk menghindari 

kerugian yang diakibatkan jurnlah persediaan yang terlalu besar. Setelah 

perencanaan penjualan, persediaan awal dan persediaan akhir selesai dilakukan 

maka dibuat perencanaan pembelian. 

Penentuan jurnlah perencanaan pembelian dapat dilakukan seperti di bawah 

lill : 

Perencanaan 
Pembelian = 

Perencanaan 
Pers. Awal + 

Perencanaan 
Pers. Akhir 

Perencanaan 
- Penj. Netto 
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Untuk dapat mengetahui berapa jumlah persediaan yang dibutuhkan perusahaan 

dan kapan akan dilakukan pemesanan serta jumlah stock yang ekonrnis dalam 

perusahaan maka persediaan dapat dianalisa dengan beberapa. model sebagai 

berikut: 

a. Kuantitas Pesanan Ekonomis (Economic Order Quantity/EOQ) 

Apabila kita misalkan suatu perusahaan memerlukan pesediaan sebanyak 1. 000 

unit dalam satu tahun. Pimpinan perusahaan dihadapkan kepada suatu masalah, 

yaitu apakah dalam memerlukan kebutuhan tersebut dengan membeli sekaligus, 

yaitu sebanyak 1. 000 unit, ataukah ia memutuskan untuk membeli sebagian

sebagian. Ekonomis atau tidakkah jika kita memutuskan untuk membeli secara 

sekaligus, jika kita hubungkan dengan biaya-biaya yang berhubungan dengan 

persediaan tersebut. Atau apakah lebih menguntungkan jika membeli sebagian 

kalau kita hubungkan dengan biaya-biaya yang berhubungan dengan persediaan 

tersebut seperti biaya penyimpanan, dan biaya pemeliharaan persediaan. Untuk 

dapat mengatasi masalah ini, pimpinan perushaaan haruslah dapat mengetahui 

konsep Economic Order Quantity (EOQ) adalah 

"The order size at which the unit cost of purchasing and stocking an 

inventory item as at lowerst" .6J. 

61· Harsono, Manajemen Pabrik,Edisi Kedua, Balai Pustaka, Jakarta, Hal. 94. 
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Jadi EOQ merupakan jumlah suatu order dimana biaya yang dikeluarkan untuk 

memperoleh bahan-bahan tesebut serta biaya-biaya pemeliharaannya adalah 

yang terkecil. EOQ bertujuan untuk mengetahui berapakah jumlah ekonomis 

dalam tiap kali mengadakan pemesanan, baik biaya pemesanan maupun biaya

biaya penyimpanan. Untuk menghitung EOQ, hams diketahui atau dihitung 

segala sesuatu yang berhubungan dengan persediaan tersebut, yaitu meliputi ~ 

1. Jumlah kebutuhan atau barang selama satu periode. 

2. Restocking cost, yaitu segala pengalaman yang diperlukan dalam setiap kali 

mengadakan pemesanan barang-barang atau bahan. 

3. Harga pembelian bahan atau barang dagangan per unit. 

4. Besarnya biaya pemeliharaan dan biaya penyimpanan (carrying cost). 

5. Persediaan rata-rata. 

Besarnya EOQ dapat dirumuskan sebagai berikut : 

2xRUxOC 
EOQ= 

CUxCC 

Dimana: 

EOQ Economic Order Quantity 

RU = Required Unit 

OC Ordering Cost 

CU = Cost per Unit 

CC Carrying Cost dinyatakan dalam persentase 
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Contoh: 

Jika diketahui kebutuhan persediaan barang dagangan pertahun sebesar 

1.200 unit, biaya pemesanan (ordering cost) adalah Rp. 1.500,- tiap kali 

pemesanan. Biaya penyimpanan dan pemeliharaan gudang (carrying cost) 

adalah 40% dari nilai persediaan rata-rata. Harga per unit Rp. 100,-. Maka 

dalam setiap kali pemesan.an sebaiknya berapa unit ? 

Jawab : 

Diketahui ; 

RU = 1.200 unit 

OC = Rp. 1.500,-/unit 

CU = Rp. 100,-

cc = 40% 

k 
2xRUxOC 

Ma ra : EOQ = 

= 

= 

CUxCC 

2 x1 ,200unitxRp.1 ,500 

Rp.100x 0,4 

3,600,000 

40 

= .J9o,ooo 

= 300 Unit 

Dan pemesanan yang dilakukan adalah : 
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1.200 Unit = 4 kali setahun 
300 Unit 

Tabulasi Kuantitas Pesanan Ekonorrus (EOQ) : 

Biaya Pemesanan dan Penyimpanan 

Jumlah Jumlah Unit Persediaan Biaya Biaya 
Pesanan per Pe~anan Rata-rata Peme- Penyim-

Unit sa nan panan 

1 1.200 600 1.500 24.000 

2 600 300 3.000 12.000 

3 400 200 4.500 8.000 

4 300 150 6.000 6.000 

5 240 120 7.500 4.800 

6 200 100 9.000 4.000 

7 171 86 10.500 3.440 

8 150 75 12.000 3.000 

18 

Tabel 1 

Biaya 
Gabungan 

25 .500 

15.000 

12.500 

12.000 

12.300 

13.000 

13.940 

15.000 

Sumber : Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan oleh Bambang Riyanto. 

Pada Tabulasi Kuantitas Ekonomis diatas diketahui bahwa pesanan ekonorrus 

dapat dilakukan pada jumlah pesanan 4 kali setahun dengan 300 unit per 

pesanan yang akan menimbulkan total biaya pemesanan dan penyimpanan 

minimum sebesar Rp. 1.200,-. Pada pesanan lainnya akan menimbulkan total 

biaya pemesanan dan biaya penyimpanan yang lebih besar dan tidak ekonomis. 
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b. Safety Stock dan Order Point 

Dengan ditemukannya EOQ sebenamya masih ada kenm.ngkinan adanya out of 

stock (kekurangan bahan). Untuk mengatasi hal ini maka perusahaan perlu 

menetapkan adanya safety stock untuk menjamin kelancaran proses produksi 

atau penjualan yang disebabkan oleh out of stock tersebut. Yang dimaksud 

dengan safety stock adalah persediam1 tambahm1 yang diadakan zmtuk 

melindw1gi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurmzgan bahm1 (stock 

out). Kemungkinan terjadi stock out dapat disebabkan karena penggunaan 

bahan yang lebih besar dari perkiraaan semula atau keterlambatan dalam 

penerimaan bahan yang dipesan. Safety stock dapat mengurangi kerugian yang 

timbul karena terjadinya stock out, tetapi sebaliknya akan menambah besarnya 

carrying cost. Safety stock merupakan tingkat minimum persediaan yang perlu 

dirniliki perusahaan sebagai penjagaan terhadap resiko kehabisan persediaan 

atau stock out. Tingkat safety dapat diperoieh dari perkalian pemakaiaan rata

rata dengan jumiah hari yang dikehendaki. Masaiah kapan diadakannya 

pemesanan belum tercakup dalam konsep EOQ. Untuk memecahkan masalah 

waktu pemesanan digunakan Reorder Point. 

Yang dimaksud dengan Reorder Point adalah 
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"Saat atau dimana hams diadakan pemesanan lagi sedemikian rupa 

sehingga kedatangan atau penerimaan meteriaJ yang dipesan ih1 adaJah 

tepat pad a waktu dimana persediaan di atas satety sama dengan nol". 7>. 

Jika perusahaan melakukan pemesanan pada saat reorder point maka barang-

barang yang dipesan akan tiba sebelum perusahaan kehabisan barang untuk 

dijual kembali atau sebelum perusahaan kehabisan bahan-bahan untuk diolah. 

Dalam menentukan reorder point perlu dipehatikan faktor-faktor berikut : 

1. Pemekaian rata-rata persediaan(usage rate) 

2. Tenggang waktu (lead time) 

3. Tingkat minimum persediaan (safety stock) 

Tenggang waktu (lead time) adalah jangka waktu antara penempatan pesanan 

hingga diterimanya barang-barang. Keterangan ini dapat diperoleh dari bagian 

pembelian. 

Dalam menentukan reorder point kita hams memperhatikan bahan selama 

bahan-bahan yang dipesan belum datang dan persediaan minimum. Besamya 

persediaan diadakan untuk menutupi kebutuhan penggunaan selama lead time 

yang diperkirakan. 

Safety stock dapat dihitung sebagai berikut : 

7
). Bambang Riyanto, Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, Yayasan Badan Penerbit Gadjah 

'vlada, Yogyakarta, 1996, Hal. 73 . 
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Safety stock (Pemakaian rata-rata x Waktu tenggang) + Tkt nurumum 

Persecliaan 

c. Perputaran Persediaan 

Perhituntgan inventory turn over dapat dilakukan untuk semua persediaan yang 

ada di dalam perusahaan. Inventory turn over diperoleh dari membagikan 

jurnlah penjualan bersih atupun harga pokok penjualan selama periode tertentu 

dengan jurnlah rata-rata persediaan selama peri ode tertentu. 

Untuk perusahaan dagang, tingkat perputaran barang dagangan dapat ditukar 

sebagai berikut : 

Penjualan Netto 
Persediaan barang dagangan rata-rata menurut harga jual 

a tau 

Harga Pokok Penjua1an 
= 

Persediaan barang dagangan rata-rata menurut biaya 

Tinggi rendahnya inventory turn over mempunyai efek yang langsung 

terhadap besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam inventory. Makin 

tinggi perputarannya berarti makin pendek waktu terikatnya modal dalam 

inventory, sehingga untuk memenuhi volume penjualan atau harga pokok 

tertentu dengan naiknya turn overnya dibutuhk.an jumlah modal yang lebih 

kecil. Apabila modal yang digunakan untuk membelanjai inventory tersebut 
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modal asmg, maka kenaikan inventory turn over akan memperkecil beban 

bunganya. Apabaila yang digunakaan modal sendiri maka kelebihan modal 

tersebut dapat diinvestsikan pada aktiva lainnya yang lebih efisien. 

Perencanaan persediaan dengan mempergunakan tingkat pemesanan 

ekonomis, safety stock, reorder point dan tingkat perputaran persediaan akan 

membantu setiap perusahaan besar maupun kecil dalam menekan biaya~biaya 

yang timbul akibat sadanya persediaan seoptimal mungkin. Dengan metoda 

analisa perencanaan akan menetapkan standart persedian seperti pada tingkat 

maximum dan minimum serta kesesuaian dengan standart persediaan yang 

direncanakan. 

E. Pengawasan Persediaan Barang Dagangan. 

Pengawasan berhubungan erat dengan perencanaan dan merupakan dua hal 

yang saling melengkapi. Pengawasan tanpa adanya perencanaan terlebih dahulu 

tidak ada artinya. Demikian pula perencanaan tidak akan menghasilkan sesuatu 

dengan yang direncnakan jika pelaksanaannya tidak diawasi. Rencana tidak akan 

betjalan dengan baik, apabila tidak ada pengawasan terhadap pelaksanaannya. 

Secara umum pengawasan terhadap prsediaan dapat dibagi menjadi : 

1. Pengawasan Fisik 

2. Pengawasan Ak-untansi 
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3. Pengawasan Operasional 

1. Pengawasan Fisik 

Pengawasan fisik sangat penting dalam pengawasan persediaan karena 

persediaan terdiri dari benda fisik. Tujuan dari pengawasan fisik ini adalah 

menJaga agar terhindar dari kerugian seperti kehilangan, kerusakan, 

penyalahgunaan dan sebaginya. Untuk itu perlu memperkerjakan orang tertentu 

untuk penjagaan, mempunyai gudang yang baik serta perlu mengasuransikan 

barang yang ada di gudang untuk menghindari kerugian atas persediaan yang 

disebabkan oleh pencurian dan kebakaran. Secara umum pengawasan fisik 

terhadap persediaan dapat dilakukan dengan cara : 

1. Menyediakan ruangan tertutup (gudang) yang digunakan sebagai tempat 

penyimpanan persediaan. 

2. Memperkerjakan orang-orang tertentu untuk menjaga gudang. 

3. Pemeriksaan fisik terhadap persediaan secara langsung dan teratur. 

4. Mengasuransikan persediaan terhadap kemungkinan kebakaran atau kecurian. 

2. Pengawasan Akuntansi 

Pengawasan akuntansi dilakukan untuk melindungi harta kekayaan 

perusahaan dan dapat dipercayainya data akuntansi yang dihasilkan. 

Pengawasan akuntansi terhadap persediaan dapat dilakukan berupa : 
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1. Pengawasan terhadap prosedur pembelian, penenmaan, penytmpanan dan 

penjualan barang. 

2. Pengawasan terhadap kartu stock dan catatan persediaan. 

3. Pengawasan fisik persediaan. 

ad.l). Pengawasan terhadap prosedur pembelian, penerimaan, penyimpanan dan 

penjualan barang. 

Fungsi bagian pembelian atau pengadaan barang pada perusahaan dagang 

atau manufaktur sangat penting dalam menunjang efisiensi dan efektifitas 

dari operasi. Karena bagian inilah dimuiai operasi usaha, bahan atau barang 

yang dipesan kelak akan dijual, dan penjualan tersebut hams dapat 

mencapai laba sesuai dengan yang telah ditetapkan. Untuk itu seleksi 

terhadap kualitas barang yang sesuai serta supplier yang ada perlu 

diiakukan dengan teliti dan hati-hati agar proses usaha selanjutnya tidak 

terganggu. ·Apabila bagian penjualan telah menerapkan rencana penjualan 

barang (jumiah, jenis, dan kualitas barang) maka rencana tersebut dijadikan 

acuan bagi pembelian untuk melakukan pemesanan yang terbaik dan 

ekonomis. Untk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, bagian 

pembelian sebelum mengeluarkan order pembelian hams dapat menjamin 

bahwa pembelian dilakukan dengan harga yang menguntungkan 

perusahaan, kualitas yang sesuai dan barang yang dibeli akan dapat 
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diterima tetap pada waktu yang dibutuhkan. Agar dapat dilakukan 

pembelian yang paling menguntungkan, bagian pembelian perlu 

mengirirnkan surat permintaan penawaran harga kepada beberapa supplier. 

Untuk menentukan supplier yang akan diberikan surat permintaan 

penawaran harga, perlu dipertimbangkan keadaan supplier, cuk:up bonafide 

atau tidak, penyerahan barang-barang dari pembelian yang perlu tepat 

waktunya atau sering terlambat . Setelah ada surat penawaran harga dari 

supplier, dapat ditentukan mana yang penawarannya yang paling 

menguntungkan. Kemudian bagian pembelian mengeluarkan order 

pembelian. Order pembelian merupakan dokumen yang digunakan untuk 

memesan barang kepada pemasok yang telah dipilih. Setelah barang yang 

dipesan dikirim oleh supplier, maka bagian penerimaan akan memeriksa 

apakah barang yang diterima telah sesuai dengan yang dipesan maka 

bagian penerimaan atau gudang membuat laporan penerimaa barang. 

Disamping pengiriman barang yang dipesan, maka supplier akan pula 

mengirimkan faktur kepada bagian pembelian dan diteruskan ke bagian 

akuntansi sebagai dasar untuk pencatatan pembelian hutan dagang. 

Bagian penjualan dalam aktivitasnya menjual barang daga.ngan akan 

membuat sales order setelah menerima permintaan pembelian kredit dari 

pelanggan. Surat pesanan penjualan ini terlebih dahulu hams memulai 
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otorisasi oleh orang yang berwewenang. Surat pesanan penjualan yang 

diotorisasi, tembusannya akan dikirimkan kepada bagian gudang, sebagai 

perintah untuk mengeluarkan barang dari gudang. Bagian gudang akan 

menyiapkan barang sesuai dengan surat perintah pengitiman yang 

dikirimkan oleh bagian penjualan dan menuliskan jumlahnya dalam surat 

perintah pengiriman dan menyerahkan barang beserta surat perintah 

pengmman ke bagian pengiriman. Sebelum surat perintah pengmman 

diserahkan kebagian pengntman, bagian pengmman akan melak:ukan 

penghitungan dan membandingkan dengan surat pesanan. Setelah itu 

dipersiapkan untuk pengiriman dan bagian pengiriman membuat Surat 

Tanda Muat. Kemudian surat perintah dan surat tanda muat dari bat,>ian 

pengiriman dikirimkan ke bagian pengangkutan untuk ditandatangani dan 

barang segera dikirimkan. Bila penjualan dilakukan dengan tunai maka 

bagian penjualan l.angsung membuat surat perintah pengeluaran barang 

yang tembusannya dikirimkan kepada bagian gudang dan bagian akuntansi 

sebagai dasar untuk melakukan pengiriman barang oleh bagian gudang 

serta dasar pencatatan penjulan dan penerimaan kas oleh bagian ak:untasi . 

ad. 2). Pengawasan atas kartu stock dan catatan persediaan. 

Perencanaan dan pengawasan persediaan didasarkan atas fakta-fakta atau 

bukti-bukti yang ada dalam pengelolaan persediaan. Fakta-fakta dan bukti-
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bukti ini berupa catatan dan laporan persediaan yang cukup. Catatan 

laporan menyangk:ut pengelolaan persediaan dimulai saat pemesanan 

sampai pengeluarannya kembali. Pada saat pemesanan dilakukan maka 

bagian gudang akan merekam transaksi tersebut pada kartu persediaan 

yang biasanya memuat isi dan jumlah barang. Kartu persediaan ini akan 

menjadi salah satu alat perbandingan untuk memeriksa kecermatan 

pencatatan persediaan. Pencatatan transaksi pembelian, penjualan barang 

dagangan biasanya dilakukan oleh bagian akuntasi. 

Kartu persediaan biasanya terdiri dari tiga kolom, yaitu kolom penerimaan, 

kolom pengeluaran dan kolom saldo. Kolom penerimaan dalam kartu 

gudang dicatat berdasarkan laporan penerimaa barang dan kolom 

pengeluaran dicatat berdasarkan surat permintaan barang. Kartu gudang 

yang digunakan untuk mencatat persediaan barang jadi, dalam kolom 

penerimaan dicatat berdasarkan bukti transfer dan kolom pengeluran 

dicatat berdasarkan surat perintah pengiriman. 

ad.3). Pengawasan fisik persediaan. 

Masalah pengawasan fisik persediaan adalah sangat penting karena 

persediaan rawan terhadap pencurian dan penurunan rnutu akibat susut 

atau rusak. Pada umumnya perusahaan melindungi persediaannya dengan 
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menempatkan bagian yang bertanggungjawab dan berwewenang untuk 

mengawasi penyimpanan persediaan tersebut. 

M. Samsul dalam bukunya sistem akuntasi mengatakan sebagai berikut : 

"Dalam ningka menguji kebenaran administrasi persediaan, perlu 
dicocokkan antara persediaa menurut kartu dan menurut k:enyataan, 
yang tekniknya ada 2, yaitu 1). stock opname insidentil, maksudnya 
dilakukan secara mendadak, 2). stock opname mtin, dilakukan secara 
period} tertentu rnisalnya per 3 bulan, per 6 bulan dan per tahun" . SJ. 

Stock opname insidentil bersifat mendadak, maka paling efektif jika tidak 

seluruhnya diperiksa. Apabila stock opname dilakukan berulang maka 

pelaksanaannya jangan pada hari yang sama. Pada stock opname rutin biasanya 

dilakukan pada akhir tahun bersama dengan pihak ekstern. Dengan demikian 

laporan keuagan yang disiapkan atau yang diperiksa oleh akuntan pubiik dapat 

cepat selesai, karena bagian gudang dapat mempersiapkan sebelumnya. 

3. Pengawasan Operasional 

Tiap perusahaan harus dapat menentukan jumlah persediaan yang benar-

benar dibutuhkan. Persediaan yang cukup hams senantiasa ada. Ketebihan 

persediaan walaupun mempunyai kebaikan terhadap kalancaran produksi, akan 

menimbulkan lebih besarnya jumlah biaya penyimpanan, yang berarti akan 

mengurangi laba pemsahaan. Kekurangan persediaan juga dapat menimbulkan 

s). M. Samsul, Sistem Akuntansi .tv'.tanajerial, Edisi Pertama, Libety, Yogyakarta, 19g7, Hal. 
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kerugian bagi perusahaan dengan tidak mungkinnya untuk memenuhi permintaan 

terhadap produk yang dijuaJ . 

Untuk menentukan jumlah yang dibutuhkan, perlu kiranya diketahui 

mengenai : 

1. Waktu rata-rata yang diperlukan untuk memesan. 

2. Pemakaian rata-rata dalam waktu rata-rata tertentu. 

3. Biaya untuk menyimpan apabila ada kelebihan persediaan. 

4. Rugi yang mungkin diderita apabila persediaan kurang, sehingga produksi 

terhenti. 

5. Kemungkinan-kemungkinan (probability) penyimpanan terhadap rata-rata 

waktu untuk memesan dan pemakaian rata-rata. 

Pengawasan operasional dilaksanakan untuk menjamin bahwa pelaksanaan 

telah sesuai dengan apa yang direncanakan. Ada lima teknik khusus untuk 

pengawasan operas1onaJ persediaan menurut Wilson dan Campbell, yaitu : 

a. Penggunaan titik persediaan minimum dan maksimum. 
b. Penggunaan rasio perputaran persediaan (inventory turn over). 
c. Pertimbangan manajemen. 
d. AnaJisa nilai. 
e. Pengendalian Budgeter. 9l· 

ad. a. Penggunaan titik persediaan minimum dan maksimum. 

9
). Campbell B. Jhon and Wilson D. James, Op. cit, Hal. 430. 
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Pada pengawasan persediaan dengan cara ini, perusahaan memelihara 

persediaan dari setiap barang berdasarkan pada pengalaman yang telah lalu 

serta disesuaikan dengan harapan-harapan di masa yang akan datang. Cara 

ini dapat diterapkan pada persediaan bahan perlengkapan, dan tidak berlaku 

untuk bahan baku dan barang jadi. Penggunaan cara tersebut hanya berlaku 

praktis apabila tingkat penjualan atau penggunaan sangat stabil dan tidak 

mengalami fluktuasi yang luas a tau gerakan-gerakan yang jarang dan apabila 

waktu pemesanan sangat singkat. 

Titik minimum merupakan batas terendah dari persediaan bahan baku atau 

barang dagangan yang diperlukan. Titik minimum ini dipergunakan hanya 

bila dalarn keadaan terpaksa. Titik maksimum merupakan batas tertinggi 

dari persediaan yang diperlukan dan biasanya menggambarkan kuantitas 

minimum ditambah denga pemesanan standar. 

ad.b. Penggunaan ratio perputaran persediaan (inventory tum over) 

Teknik pengawasan dengan inventory turn over dapat dipergunakan dalam 

keadaan yang relatif lebih stabil dan barang dagangan dapat diperoleh 

dengan mudah. Perputaran persediaan (Inventory turn over) merupakan 

angka yang menunjukkan kecepatan penggantianpersediaan dalarn satu 

tahun. Tingkat perputaran ini dapat rnenilai efesiensi, tetapi bukan berarti 

inventory turn over yang tinggi sudah tentu baik. 
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Perputaran dihitung dengan cara pembagian jumlah pemakaian oleh 

persediaan yang dapat ditentukan sebagai berikut : 

Perputaran Barang Jadi 

Perputaran Barang 
Dalam Proses Jadi 

Perputaran Bahan Baku 

ad.c. Pertimbangan manajemen 

Harga Pokok Penjualan 

Persediaan rata-rata barang jadi 

Harga Pokok Produksi 
Persed~aan rata-rata barang prodUks.i 

Harga Pokok Penggunaan Bahan 

Persediaan rata-rata bahan baku 

Pengawasan operasional dengan menggunakan pertimbangan manaJemen 

ditujukan bagi keadaan yang tidak stabil. Teknik ini biasanya dilakukan 

dengan berpedoman pada masa lalu dan kemungkinan adanya perbahan 

pasar di masa yang akan datang. 

ad.d. Analisa nilai 

Metode analisa nilai ini digunakan untuk memberikan penekanan perhatian 

pada golongan atau jenis-jenis bahan yang terdapat dalam persediaan yang 

mempunyai nilai penggunaan yang relatif tinggi atau mahal. Biasanya 

dipergunakan dalam perusahaan-perusahaan yang mempunym nilai 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Adhy Jan Udur Siallagan - Perencanaan dan Pengawasan Persediaan Barang Dagangan...



32 

penggunaan yang berbeda.Macam-macam bahan digolongkan atas 3 

golongan yaitu golongan A, B dan C. 

Golongan A : Inventory yang jumlahnya sedikit tetapi mempunyai nilai 

yang sangat besar. Inventori ini merupakan inventory yang 

sangat penting. 

Golongan B 

Golongan C 

Inventory ini jumlahnya agak banyak dan nilai-nilainya 

cukup besar. Untuk itu dibuat pula catatan seperlunya 

serta penyimpanannya dalamjumlah yang cukup. 

Inventory yang jumlahnya besar tetapi nilainya kecil 

sehingga yang disimpan dalan gudangjumlah besar. 

ad.e. Pengendalian budgeter 

T eknik pengendalian ini biasanya dikaitkan dengan anggaran pembelian dan 

produksi. Teknik pengawasan ini mempergunakan perencanaan persediaan 

(inventory budget) sebagai salah satu tahapnya. Selama kegiatan operasi 

berjalan maka semua realisasi dicatat lalu dibandingkan dengan budget. 

Apabila ada perbedaan maka diadakan evaluasi guna diambil langkah

langkah perbaikan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Adhy Jan Udur Siallagan - Perencanaan dan Pengawasan Persediaan Barang Dagangan...



BABIII 

PT. CIPTA NIAGA (PERSERO) CABANG :MEDAN 

A. Gambaran Umum Perusah:tan . 

1. Sejarah Singkat Perusahaan. 

PT. Cipta Niaga Cabang Medan, berdiri pada tahun 1954, namun pada 

tahun itu nama perusahaan tersebut belum muncul, karena pada saat pendiriannya 

yaitu pada tanggal 25 Mei 1954, masih bemama NV. USINDOTRIA. Pada tahun 

1957 bentuk perusahaan mengalami perubahan menjadi bentuk perseroan tebatas 

yakni USINDO yang merupakan singkatan dari Usaha Industri Indonesia, yang 

memiliki tugas utarna rnengirnport bahan-bahan aku untuk pabrik-pabrik dan juga 

rnenjadi penyalur tunggal untuk hasil produksi pabrik yang bersangkutan. 

Berdirinya PT. USINDO ini dianggap sebagai awal mula berdirinya 

PT.CIPTA NIAGA sebagai perusahaan milik negara yang bergerak dibidang 

pemiagaan atau perdagangan. Secara historis, berdirinya PT. CIPTA NIAGA 

dapat dibagi dalan 3 (tiga) fase ukuran waktu, yaitu : 

l. Tahun 1958 - 1961 , PT. USINDO berada dalarn masa-rnasa pertumbuhan. 

Sehubungan pada saat itu aksi pengernbalian Irian Barat (Dwikora) ke wilayah 

Republik Indonesia semakin rneningkat, rnaka sernua perusahaan Belanda 

diambil alih pemerintah (Nasionalisasi) dengan Undang-Undang No. 86 tanggal 

33 
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27 Desember 1958. Sejak nasionalisasi perusahaan-perusahaan Belanda 

tersebut, dibentuk persero-persero niaga sebanyak delapan perusahaan yang 

berasal dari perusahaan-perusahaan Belanda dan perusahaan negara (PT. 

USINDO). Dalam rangka kegiatan sinkronisasi segala kegiatan ekonomi, baik 

yang dilakukan oleh perusahaan milik negara diatur dalam peraturan 

pemerintah pengganti Undang-Undang Nomor 19 tahun 1960. Adapun tujuan 

perusahaan tersebut adalah untuk membangun ekonomi nasional dibidang 

perdagangan dengan mengutarnakan kebutuhan rakyat rnenuju masyarakat adil 

dan rnakmur. 

2. Tahun 1961 - 1971, Perseroan terbatas ini tidak berjalan lama dan selanjutnya 

Pemerintah Indonesia mengganti persahaan terbatas menjadi Perusahaan 

Negara, dengan sendirinya berubah menjadi PN. Jasa Negara yang berdomisili 

di Jakarta. Selang bebarapa tahun tepat tanggal 17 April 1963 sesusi dengan 

peraturan dan peralihan hak berubah nama lagi rnenjadi PN. Djaya Bakti, juga 

berkantor pusat di Jakarta. Atas kegiatan oprasional yang semakin pesat, 

khususnya dibidang perdanganganguna rnemenuhi kebutuhan rnasyarakat 

sehari-hari, yang kesemuanya menunjang program pemerintah saat ini. Dengan 

Surat Keputusan Menteri Perdagangan No. 002/MPDN/S.K/65 tanggal9 April 

1965. PN. TULUS BHAKTI dan PN. DJAJA BHAKTI dilebur menjadi PN. 

PEMBNGUNAl~ NIAGA, tanpa perincian terlebih dahulu. Tetapi kemudian 
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pada tanggal 7 Mei 1965 dikeluarkan Instruksi Menteri Perdagangan Dalam 

Negeri yang menyatkan bahwa PN. DJJA BHAKTI II diganti namanya menjadi 

PN. PEMBANGUNAN NIAGA - II. Sembilan bulan kemudian berdasarkan 

peraturan pemerintah Nomor 7 tahun i 966 tertanggal 25 Februari 1966 

diputuskan bahwa PN. PEMBANGUNAN NIAGA - II dirubah kembali 

namanya menjadi PN. CIPT A NIAGA. Peleburan dan pergantian status serta 

keadaan ekonomi pada tahun-tahun itu tidak menunjang perkembangan dari 

perusahaan. Peleburan dan pengabungan perusahaan-perusahaan sangat 

mengganggu pelaksanaan cara kerja yang efisien, disebabkan karena jumlah 

karyawan yang berlebihan. Derap langkah pembangunan yang melaju sejak 

orde barn memerlukan tenaga keija yang berkwalitas dan dengan pembangunan 

yang berlangsung, bermunculanlah perusahaan-perusahaan swasta nasional dan 

swasta yang dapat memberikan imbalan-imbalan yang lebih baik dari pada 

perusahaan-perusahaan negara kepada karyawannya. Karena persero-persero 

niaga pada awal tahun 1970 an berada dalam keadaan cukup berat, maka 

terjadi perpecahan tidak dapat dihindarkan lagi, sedangkan yang tinggal adalah 

mereka yang setia pada perusahaan. 

3. Tahun 1971 sampai sekarang, Untuk itu berdasarkan akte notaris perusahaan 

negara menjadi perseroan terhadap yang didasari surat keputusan menteri 

Keuangan Republik Indonesia tertanggal 12 September 1971 dengan nomor 
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keputusan 728/N1K/IV/9?197l.Berdasarkan peraturan pemerintah nomor : 38 

tahun 1971 tanggal 9 Juni 1971 , ditetapkan pengalihan bentuk PN. Tjipta 

Niaga menjadi Perusahaan Persero (PERSERO TJIPT A NIAGA). Pelaksanaan 

pendirian persero ini terjadi tanggal 5 Oktober 1971 dihadapan Notaris Djojo 

Muljadi. SH. Kemudian teijadi juga perubahan naskah pendirian yaitu pacta 

tanggal 29 Maret 1972 oleh Notaris Djojo Mulyadi. SH dengan akte nomor 

150, ditetapkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia tanggal 29 April 

1972. 

2. Struktur Organisasi. 

Pembentukan struktur organisasi perusahaan merupakan salah satu faktor 

yang penting. Struktur organisasi disusun sesuai dengan kebutuhan aktivitas 

perusahaan yang telah direncanakan. Dengan adanya struktur organisasi maka 

setiap karyawan mengetahui tugas dan wewenan, serta tanggung jawab masing

masing sehingga kesimpangsiuran dalam meneriJ1a dan melaksanakan perintah 

dari atasan dapat dihindarkan. Dengan kata lain j aryawan mengetahui dari siapa 

dia harus menerima perintah dan kepada siapa dia harus melaporkannya. Dengan 

dernikian akan tercapai suatu koordinasi yang baik diantara unit -unit a tau bagian-

bagian yang ada datam organisasi tersebut. 
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Suatu struktur organisasi bukan saja menunjukkan hubungan atasan dengan 

bawahan tetapi juga keseluruhan hirarki manajemen. PT. CTPTA NIAGA yang 

berkantor pusat di Jakarta mempunyai banyak cabang di seluruh Indonesia salah 

satu diantaranya adalah cabang Medan yang dipimpin oleh seolah kepala Cabang. 

Dalam menjalankan segala aktifitasnya, kepala cabang di bantu oleh 

beberapa orang staf dan bagian-bagian. Un:tuk pengurusan administrasi kearsipan, 

Kepala cabang dibantu oleh staf sekretaris. Untuk pengurusan kepegawaian, 

dibantu oleh staf bagian umum dan personalia. Untuk pengurusan perdagangan 

baik eksport-import maupun perdagangan lokal dibantu oleh staf dari bagian 

masing-masing. Sedangkan untuk pengurusan keuangan perusahc'tan, Kepala 

Cabang dibantu staf bagian keuangan dan pembukuan. Namun sejak tahun 1980 

an hingga saat ini,' bagian ekspor-import yang tidak berfungsi banyak, karena 

dalam kegiatan usahanya PT. CIPTA NIAGA cabang Medan kini lebih 

mengorientasikan diri pada penjualan lokal yang hingga saat ini dilaksanakan di 

bawah wewenangBagian Perdagangan Umum dan seksi Depo Sigli serta Depo 

Sibolga. 
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Lampiran Keputusan Direksi 
Nomor: 041/SD!-..1/IV/1998/21-04-1 998 Gambar 1 

STRUKTUR ORGANISASI 
PT. CIPTA NIAGA (PERSERO) CABANG MEDAN 

I KEPALA CABANG 

BAG IAN BAG IAN BAG IAN 
KEU.AK.UMUM &SDM PERDAGANGAN EKSPORJIMPOR 

l l 
I I 

SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI 
KEU/AK UMUM&SDM BNU BBTK/FARMAL 

I I 
DEPO DEPO 
SIGLI SffiOLGA 

Sumber: PT. Cipta Nia2a l\'ledan 
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Struktur organsasi PT. Cipta Niaga berbentuk oraganisasi garis dan staf, 

dimana tiap-tjap atasan mempunya.i sejum..lah ba:wahan tertentu dan setiap atasan 

bertanggungjawab atas tugas bawahannya. Pembagian tugas, wewenang dan 

tanggung jawab dari setiap Kepala bagian adalah sebagai berikut : 

1. Kepala Cabang 

Wewenang: 

a. Menyetujui pemberian potongan penjualan jasa kepada langganan dalam batas 

tertentu. 

b. Mengusulkan pemberhentian langganan-langganan dengan alasan yang tertentu 

yang dioterima oleh direksi. 

Tugas: 

a. Menyusun rencana ketja dan anggaran jangka pendek dan jangka panjang. 

b. Memberikan laporan berkala berupa datahnfonnasj laillnya mengenai kegjatan 

operasinal dan kemungkinan pengembangan perusahaan ke kantor pusat 

c. Menjalin hubungan baik dengan instansi-instansi pemerintah maupun swasta. 

d. Bertanggung jawab atas pelaksanaan hal-hal yang telah diputuskan direksi. 

2. Bagian Keuangan/Akuntansi, Umum dan SD~l 

Wewenang: 

Diberikan kekuasan dalam hal kelancaran pelaksanaan tugas di bidang 

keuangan/akuntansi dan umum secara efisien dan efektif. 
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Togas: 

a. Mengawasi kelancaran pernbuatan Japoran kenangan 

b. Menyimpan dokumen penting yaitu : bank garangsi, kontrak penjualan, polis 

asuransi, dan lain-lain. 

Tanggong jawab : 

Betanggung jawab langsung kepada kepala cabang atas segala pelaksanaandan 

penyelesaian tugas dibidang keuanganladministrasi dengan tepat waktu dan tepat 

guna, serta menjaga nama baik/rahasia perusahaan dan dapat menciptakan 

kerjasama yang baik dengan atasan dan bawahan. 

2.1. Seksi Keoangan I Akuntansi 

Wewenang : 

Diberikan kekuasan dalam hal kelancaran pelaksanaan tugas di bidang 

pembukuan. 

Togas ( dibanto tenaga buko kas dan administrasi) 

a Mengetjakan buku pembelian, buku kas, pencatatan APT dan kartu piutang. 

b. Mengerjakan buku besar dan buku tamahan serta jurnal buku harian (buku 

pembelian, buku penjualan, buku bank, dan buku memorian pelengkap). 

c. Mengerjakan suatu laporan bulananlneraca dan cash flow sepuluh harian. 
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Tanggung jawab : 

Bertangf,rung jawab kepada kepala bagian atas pelaksanaan tugas dengan tepat 

waktu dan tepat guna, serta senantiasa menjaga nama baiklrahasia perusahaan dan 

memelihara hubungan kerjasama yang baik dengan atasan dan bawahan. 

a. Atas faktur penjualan yang telah disetor juru tagih ke kasir. 

b. Membuat rekapitulasi atas saldo piutang perbagai/komoditi tiap akhir bulan. 

c. Membuat laporan PPN bulanan dan menyerahkan ke kantor pelayanan pajak. 

2.2. Seksi Umum atau Sekretaris dan Sumber Daya Man usia 

Wewenang: 

Diberikan kekuasaan dalam hal kelancaran pelaksanaan tugas di bidang 

urnum/sekretaris dan Sumber Daya Manusia. 

Tugas: 

a. Melaksanakan pekerjaan di bidang administrasi non operasional, pengurusa 

surat-surat perijinan, sertifikat tanah, pendaftaran perusahaan, SKHT (Surat 

Keterangan Hari Tua). 

b. Pemeliharaan dan perawatan bangunan/kendaraan bermotor, pengurusan 

STNK, kendaraan barang atau services. 

c. Menyediakan dan melayani kebutuhan administrasi bagian-bagian di 

perusahaan. 

,· ' .. 
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Tanggung ja.wab : 

Bertanggung jawab kepada kepala bagian atas pelaksanaan tugas dengan tepat 

waktu dan tepat guna serta senantiasa menjaga nama baikJrahasia perusahaan dan 

memelihara hubungan kerjasama yang baik dengan atasan dan bawahan. 

2.3. Seksi Pergudangan 

Wewenang: 

Diberikan kekuasaan dalam hal kelancaran pelaksanaan tugas-tugas pergudangan. 

Tugas: 

Membuat laporan bulanan mengenai posisi barang-barang, berita acara pengeluran 

dari dan pengawasan adrninistrasi. 

Tanggung jawab : 

Bertanggung jawab kepada kepala bagian atas pelaksanaan tugas dengan tepat 

waktu dan tepat guna serta senantiasa menjaga nama baik/rahasia perusahaan dan 

memelihara hubungan kerjasama yang baik dengan atasan dan bawahan. 

3. Bagian Perdagangan Umum 

Diberikan wewenang dalam hal kelancaran pelaksanaan tugas dibidang usaha 

perdagangan umum. 

Tugas: 

a. Memotivasi dan menyerahkan mekanisme pekerjaan di bidang barang dan 

bidang umum. 
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b. Mengantisipasi kesinambungan piutang dengan persediaan barang di gudang 

dan pesanan barang. 

c. Memantau perkembangan perdagangan pada umumnya. 

Tanggung jawab : 

Bertanggung jawab kepada kepala bagian atas pelaksanaan tugas dengan tepat 

waktu dan tepat guna serta senantiasa menjaga nama baik/rahasia perusahaan dan 

memelihara hubungan kerjasama yang baik dengan atasan dan bawahan. 

3.1. Seksi Fannasi dan Alat Kesehatan 

Wewenang: 

Diberikan kuasa pelaksanaan tugas-tugasnya dibidang administrasi/pengawasan 

obat sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Tugas: 

a. Mengawasi persediaan obat, penjualan obat mum1 menurut peraturan yang 

berlaku terutama mengenai obat keras expired date. 

b. Menyusun pesanan obat-obatan untuk diteruskan kepada supplier. 

Tanggung jawab : 

Bertanggung jawab kepada kepala bagian atas pelaksanaan tugas dengan tepat 

waktu dan tepat guna serta senantiasa menjaga nama baiklrahasia perusahaan dan 

memelihara hubungan kerjasama yang baik dengan atasan dan bawahan. 
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3.2. Seksi Bl'llJ 

Wewenang: 

Diberikan kek:uasaan dalam hal pelaksanaan tugas kegiatan usaha dibidang bahan 

bangunan, barang teknik kimia dan perdagangan umum. 

Tugas: 

a. Membuat laporan sepuluh harian, SOP6, SOP8, membuat statistik 

penj ualanlpembelian. 

b. Evaluasi kegiatan usaha secara periodik dan pekerjaan lainnya yang 

menyangk:ut seksi ini. 

Tanggung jawab : 

Bertanggung jawab kepada kepala bagian atas pelaksanaan tugas dengan tepat 

waktu dan tepat guna serta senantiasa menjaga nama baik/rahasia perusahaan dan 

memelihara hubungan kerjasama yang baik dengan atasan dan bawahan. 

4. Bagian Ekspor-Impor 

Wewenang: 

Diberikan kek:uasaan dalan hal pelaksanaan tugas kegiatan dibidang ekspor-impor 

Tugas: 

a. Mempersiapkan dan membuat segala dokumen ekspor dan impor. 

b. Membuat laporan-laporan ekspordan impor. 

c. Menghubungi instansi-instansi yang menyangk:ut bidang ekspor/impor. 
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d. Melaporkan pemasukan dan penyaluran semen ke kantor Wilayah Perdagangan 

Sumatera Utara. 

Tanggung jawab : 

Bertanggung jawab kepada kepala cabang atas pelaksanaan tugas dengan tepat 

waktu dan tepat guna serta senantiasa menjaga nama baik!rahasia perusahaan dan 

memelihara hubungan keijasama yang baik dengan atasan dan bawahan. 

3. Kegiatan Umum Perusahaan. 

Kegiatan PT. Cipta Niaga medan ada 2 (dua), yaitu 

1. Pembelian, dan 

2. Penjualan 

1. Pembelian 

Fungsi pembelian yang dilakukan badan penyalur berbeda-beda dengan 

penbelian yang dilakukan oleh konsumen atau produsen. 

PT. Cipta Niaga Cabang Utama Medan, melalui pembelian barang-barang dari 

produsen ke konsumen, adalah sebagai penyalur utama berarti pembelian untuk 

dipergunakan . 

Fungsi pembelian telah melaksanakan kewajibannya untuk menyalurkan 

kepada konsumen akhir yaitu sipemakai, perusahaan merencanakan dan program 
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pembelian guna menentukan kebutuhan, karena setiap konsumen mempunya1 

kebutuhan tidak terbatas . Maka setiap pembeli harus dilayani agar merasa puas, 

fungsi pembelian akan tercapai sesuru dengan rencana yang telah dibuat 

sebelumnya. 

2. Penjualan. 

Fungsi penjualan ini adalah merupakan peranan penting, karena adanya 

penjualan timbul pemasukan uang kas ke dalam perusahaan yang kemudian 

dipergunakan untuk membiayai jalannya operas1 perusahaan sehingga dapat 

memperoleh keuntungan. 

Jadi apabila fungsi penjualan dijalankan sebaik-baiknya yaitu saling adanya 

ketergantungan pada fungsi lain, misalnya dengan fungsi pengangkutan, fungsi 

pergudangan, fungsi standarisasi, fungsi pembelanjaan, dan lain-lain sehingga 

tercapai kontinuitas perusahaan. PT. Cipta Niaga Cabang Medan, dalam 

menjalankan fungsi penjualan ini yaitu mengadakan penjualan yang dilakukan ke 

luar negeri (ekspor) dan penjualan di dalam negeri (Wilayal1 Medan sekitarnya ). 

Fungsi penjualan ini adalah merupakan urat nadi dari beberapa fungsi yang 

berkaitan dengan dunia usaha. Dalam memasarkan produk-produk produsen PT. 

Cipta Niaga mempunyai faktor-faktor yang mempengaruhi pemasaran yaitu 

terbatasnya data pasar (data pelanggan dan kompetitor) dan terbatasnya 

pengangkutan, apabila pengankutan perusahaan rusak maka berusaha mencari 
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pengangkutan umum untuk mengangkut barang-barang tersebut ke grosir-grosir 

yang ada di Kotamadya Medan dan tingkat Kabupaten di seluruh Wilayah 

Sumatera Utara. 

Perencanaan dan pengawasan persediaan barang dagangan pada PT. 

CIPTA NIAGA dilakukan oleh Kepala Cabang bersama-sama dengan . staf bagian 

Keuangan/ Akuntansi dan staf bagian Perdagangan Umum. 

B. Jeois-jeois Persediaao Baraog Dagangao 

Persediaan sangat penting artinya bagi perusahaan. Tanpa adanya persediaan 

perusahaan akan dihadapkan pada resiko tidak terpenuhinya permintaan 

pelanggan, yang berarti perusahaa kehilangan kesempatan memperoleh laba yang 

seharusnyadidapat. 

PT. Cipta Niaga Cabang Medan merupakan perusahaan dagang, oleh karena 

itu persediaannya hanya berupa barang dagangan saja. Barang-barang yang 

diperdagangkan bersifat tahan lama, tidak mempunyai kadaluarsa, bernilai tinggi, 

mudah pecah, mudah rusak dan telah dikemas dalam kotak untuk masing-masing 

jenisnya. Barang dagangan ini langsung dipesan dari produsen sesuai dengan 

jumlah target dari principle dan data penjualan tahun yang lau. Setelah tiba, 

terlebih dahulu diperiksa apakah sesuai dengan pesanan perusahaan, baik 

kuantitas, jenis, kondisi, dan kualitas barang dagangan tersebut. 
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Barang-barang yang disimpan digudang dikeluarkan sesuai dengan perrnintaan 

pelanggan dan dipasarkan tanpa hams nmengadakan perubahan prinsipil terhadap 

baang tersebut maupun kemasannya. 

Barang-barang yang diperdagangkan pada PT. Cipta Niaga sangat banyak 

jenisnya yaitu : 

1. Unilever 

2. Bola Lampu (dop) 

3. Alat T ulis 

4. Alat Bangunan (Semen dan Mata Cangkul) 

5. Farmasi (Cendo, Ames, Kussa, Salap) 

6. Barang Electronik (Philips, Panasonuc) 

7. Produk lain (Bima, Sandal). 

C. Unsur-unsur Biaya Persediaan Barang Dagangan 

Biaya persediaan adalah seluruh pengorbanan yang tezjadi untuk 

memperoleh persediaan barang dagangan tersebut dijual. Untuk perusahaan ini, 

biaya persediaan dihitung mulai terjadi saat transaksi pembelian dari supplier, 

dimana biaya meliputi harga beli dikurangi potongan yang terjadi ditambah 

ongkos-ongkos angkut dan untuk biaya penyimpanan. 

Biaya-biaya persediaan pada PT. Cipta Niaga Cabang Medan adalah : 
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1. Biaya pemesanan yang terdiri dari : 

a. Biaya administrasi pembe1ian yaitu biaya yang dike1uarkan dalam rangka 

mengaddakan pemesanan barang tersebut seoerti biaya telepon, surat 

pembelian, dan sebagainya. 

b. Biaya pengangkutan dan bongkar muat, dimana dalam hal ini perusahaan 

mengharapkan FOB Shipping Point yaitu biaya pengangkutan menjadi 

tanggungjawab supplier. 

c. Biaya komunikasi adalah hal kesalahan jenis maupun kuantitas barang yang 

diterima. 

2. Biaya penyimpanan 

Sifat persediaan pada perusahaan ini tidak memerlukan fasilitas penyimpanan 

secara khusus. T etapi penyJ.mpananya disusun menurut Jems-Jems 

persediaannya. 

Oleh sebab itu biaya penyimpanan terdiri dari : 

a. Biaya kerusakan barang. 

b. Biaya gaji pengawas (Pengamanan) e,rudang. 

c. Biaya perhitungan fisik dan adrninistrasi gudang. 

d. Biaya asuransi penyimpanan. 
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D. Perencanaan Persediaan Barang Dagangan. 

Melakukan perencanaan yang baik adalah awal bagi perusahaan untuk 

pencapian tujuan perusahaan. Perencanaan persecliaan barang oleh perusahaan 

diterapkan untuk dapat menoptimalkan laba dan meminimalkan biaya secara 

keseluruhan. 

Perencanaan persediaan pada PT. Cipta Niaga Cabang Medan dilakukan 

berdasarkan data penjulan tahun sebelumnya dan target yang diberikan oleh pihak 

principle (PT. GE Lighting Indonesia). Dari dasar inilah pemsahaan untuk 

menetapkan besamya jumlah pesanan setiap kali pemesanan. Pihak manajemen 

dalam hal ini, kepala divisi masing-masing produk mempertimbangkan dengan 

jumlah pesanan yang harus dilakukan. 

Jangka waktu pemesanan barang dari produsen sampai ke PT. CIPTA 

NIAGA CABANG MEDA.N memerlukan waktu kurang lebih satu bulan. Rencana 

pemesanan barang dagangan dilakukan setiap bulan. Dengan kata lain pemesanan 

dilakukan satu bulan sebelumnya dengan jumlah pemesanan berdasarkan jumlah 

unit yang diperkirakan akan terjual untuk bulan berikutnya. 

Data persediaan barang dagangan pada PT. Cipta Niaga Cabang Medan 

pada tahun 1999 dengan target perbulan sebesar Rp. 10.000.000,- dapat dilihat 

sebagai berikut : 
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PERSEDIAAN BOLA LAMPU dop PT.CIPTA NIAGA CABANG :MEDAN 
TAHUN 1999 
(Dalam Rupiah) Tabel : 2 

BULAN Persediaan Pembelian Penjualan Retur Persediaan 
Awal Akhir 

Desember 46.526.935 - 18.638 .785 - 27.538.150 

Januari 27.538.150 28 .900.000 14.794.310 - 41.243.840 

Februari 41.243 .840 1.124.230 13 .355.050 (4.423.250) 24.589.770 

Maret 24.589.770 19.525.000 25 .194.200 - 18.920.570 

April 18.920.570 15.300.000 16.918.050 - 17.302.520 

Mei 17.302.520 33.226.000 28.296.300 - 22.232.220 

Juni 22.232.220 34.350.000 16.333.050 - 40.249.170 

Juli 40.249.170 - 12.199.800 - 28.049.370 

Agustus 28.049.370 42.300.000 42.272.250 - 28.077.112 

September 28.077.112 25.775.000 32.811.050 - 21 .041 .062 

Oktober 21.041.062 24.850.000 27.785 .650 2.809.350 20.9 14.762 

November 20.914.762 36.425.000 24.662.000 - 32.677.700 

Desember 32.677.700 - 25 .922 .950 - 6.754.750 

Sumber : PT. Cipta Niaga Medan 

TARGET PEMBELTAN DART PRINCIPLE PADA PT.CIPTA NTAGA 
CABANG MEDAN TAHUN 2000 

Dalam Rp. 000.000) Tabel : 3 
Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov 
29.7 29.7 30 30 30 33 33 33 30 30 30 

Sumber : PT. CIPTA NIAGA l\tlEDA.i"f 

Total 
368.1 
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Jumlah pemesanan disesuaikan dengan kebutuhan penjulan, ketersediaan 

barang yang dipesan, serta lamanya waktu antara pemesanan dengan pengiriman 

barang yang dipesan. 

E. Pengawasan Pcrsediaan Barang Dagangan. 

Sistem pengawasan yang baik sangat dibutuhkan dalam usaha menjamin 

terlaksananya rencana yang telah dibuat. Pengawasan persediaan dilakukan dalam 

rangka mengamankan persediaan agar terhindar dari kerugian, yang diakibatkan 

karena kerusakan, kehilangan, pemborosan maupun kelalaian yan mungkin terjadi . 

Selain itu, pengawasan juga dibutuhkan untuk menganalisa seluruh kebijaksanaan 

yang berhubungan dengan persediaan, membandingkan antara perencanaan 

persediaan dengan realisasinya untuk menemukan kelemahan dalam perencanaan 

persediaan yang telah dibuat sehingga kesalahan yang sama tidak terulang lagi 

dimasa yang akan datang. 

Perusahaan mengadakan pengawasan persediaan dengan cara sebagai berikut : 

1. Pengawasan Fisik 

Usaha-usaha yang dilakukan perusahaan sehubunan dengan pengawasan 

fisik persediaan meliputi : 

a. Pencegahan terhadap pencurian. 
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Untuk menjaga keamanan persediaan barang dagangan pada PT. Cipta Niaga 

Cabang Medan menyediakan gudang sebaga.i tempat penyimpanan barang. 

Gudang tersebut terletak pada gedung yang sama dengan perusahaa.n tesebut. 

Tindakan pengamanan persediaan barang dagangan didukung dengan 

menugaskan seorang peketja keamanan untuk menjaga gudang pada siang 

dan malam hari. Pengawasan keluar masuknya barang diserahkan kepada 

kepala gudang dan pembantu gudang. Setiap harinya sebelum perusahaan 

menghentikan aktifitashariannya, kepala gudang selalu memastikan bahwa 

gudang dalam keadaan tertutup. Untuk mengatasi seandainya teijadi 

kebakaran yang dapat merugikan perusahaan, perusahaan ini juga 

mengasuransik.an perusahaannya, termasuk juga gedung tempat penyimpanan 

persediaan barang yang terletak di areal perkantoran. 

b. Perhitungan Fisik. 

Tindakan lain yang diambil oleh perusahaan sehubungan dengan pengawasan 

fisik persediaan adalah dengan mengadakan perhitungan fisik secara berkala 

yaitu setiap satu bulan, walaupun tiap teijadinya pengeluaran secara otomatis 

sudah dapat diketahui jumlah persediaan yang keluar dan yang tersisa di 

gudang. 

2. Pengawasan Akuntansi. 
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Pengawasan persediaan menlalui pengawasn akuntansi be1tujuan untuk 

mamastikan bahwa setiap transaksi telah diotorisasi pihak yang berwenang 

dan telah dicatat dengan benar. Pencatatan yang ada hanya terdapat ketika 

barang yang diterima dan yang dikeluarkan dari gudang. Metode pancatatan 

persediaan yang dilakukan oleh perusahan rnempergunakan metode 

perpectuai dimana setiap saat dapat dilihat berapa jurnlah persediaan yang 

ada. Untuk penilaian terhadap keseluruhan persediaan, perusahaan ini 

mengunakan metode FIFO (First in First out) dirnana harga barang yang 

pertama masuk dan akan pertama dikeluarkan. Metode FIFO keuntungannya 

dalam perusahaan ini untuk menjaga harga yang stabil dan untuk rnencapai 

lab a yang optimal, selain itu jenis barang yang ada di PT. Cipta Niaga Cabang 

Medan sangat banyak sehingga memudahkan perhitungan barang. 

Pelaksanaan pemesanan dan penerimaan barang dagangan dapat dibagi atas 

tiga antara lain : 

a. Prosedur pemesanan dan penerimaan 

Pengawasan barang dilakukan oleh Kepala Cabang. Transaksi pemesanan 

barang dagangan dirnulai dari adanya permintaan barang dagangan dari 

Kepala Gudang tentang kebutuhan barang yaitu pada saat reorder point. 

Kepala Cabang akan melihat katu stock dan membandingkannya dengan 
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rencana pemesanan barang dagangan yang telah dibuat. Apakah kuantitas dan 

pemesanan teiah sesuai dengan yang direncanakan atau tidak. 

Setelah dipertimbangkan dengan cermat, Kepala Cabang mengirimkan 

lembaran pemesanan yang dibuat oleh bagian administrasi gudang ke Supplier 

dan merninta agar d.ikirimkan barang dagangan sebanyak yang tertera dalam 

lembaran pemesanan tersebut. Lembaran pemesanan itu terdiri dari 2 ( dua) 

rangkap yaitu lembaran pertama untuk Supplier dan lembaran Kepala Cabang. 

Barang yang dikirimkan dari Supplier akan diterima oleh bagian gudang. 

Bagian administrasi gudang akan membuat faktur penerimaan barang tiga 

ranggkap: 

- lembar pertama untuk administrasi gudang 

- lembar kedua untuk Supplier 

-Jembar kedua untuk bagian akuntansi dan keuangan. 

Kepala gudang akan mencatat barang yang diterima kedalam kartu persediaan 

yang memuat : kode barang, nama barang, jumlah unit barang masuk, jumlah 

unit barang yang keluar, tanggal masuk, nomor bukti Surat Pemesanan 

Barang (SPB), sisa barang dan keterngan. Kartu persediaan ini dikirim 

kebagian akuntansi dan keuangan untuk diperiksa secara rutin dan mendapat 

persetujuan dari Kepala Cabang. Barang dagangan yang tersimpan di gudang 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 22/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)22/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Adhy Jan Udur Siallagan - Perencanaan dan Pengawasan Persediaan Barang Dagangan...



)0 

menjadi tanggung jawab kepala gudang sepenuhnya. Baik penenmaan 

maupun pengeluran barang harus mendapat persetujuan KepaJa Cabang. 

b. Prosedur Pengeluaran Barang 

Prosedur pengeluran Barang dari gudang dan pengiriman bagi PT. Cipta 

Niaga Medan juga telah dirancang sedemikian rupa. Transaksi penjualan 

dimulai sewaktu bagian penjualan menerima order pembetian dari pembeli. 

Setelah itu, bagian penjualan mengkonfirmasikan ke bagian gudang tentang 

tersedianya barang dagangan. Berdasarkan order pembelian di konfirmasi 

tersebut, bagian administrasi penjualan membuat faktur penjualan rangkap 

empat masing-masing ditujukan kepada : 

- lembar pertama untuk bagian penagihan 

- lembar kedua untuk pembeli 

- lembar ketiga untuk bagian gudang 

- lembar keempat untuk bagian akuntansi. 

Keempat Jembar faktur tersebut harus mendapat persetujuan dari Kepala 

bagian Chief Collector dan kemudian dikirim kembali ke bagian administrasi 

penjualan. Administrasi penjualan menginput data penjualan ke dalam 

komputer. Bagian gudang mempersiapkan barang berdasarkan faktur 

penjualan, sekaligus langsung dibukukan stock tanggal dikeluarkan barang, 

jumlah barang, jenis, kode barang dan sisa barang di gudang. 
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Lernbaran pertama (penjualan kredit) diarsip Chief Collector sehingga dapat 

dibuat cross check daJam daftar penjua.lan periodik yang dibuat oleh 

administrasi penjualan disamping untuk penjualan dari lembar keempat yang 

diterimanya. Pada tiap akllir bulan, kartu persediaan yang telah disetujui oleh 

Kepala Gudang dikirim kebagian akuntansi dan keuangan untuk di cross 

check sehingga bisa dipastikan tidak terjadi penyelewengan dalam hal 

persediaan. Informasi yang diperoleh antara lain, jumlah barang yang masuk 

dan keluar untuk rnasing-rnasing jenis, barang rusak, barang hilang dan 

barang yang tersisa di gudang. 

c. Prosedur Retur 

Retur teijadi disebabkan oleh karena kerusakan pada barang yang dikirim 

ataupun tetjadi karena barang yang dikirirnkan tidak sesuai dengan dipesan. 

Prosedur retur yang dilakukan PT. Cipta Niaga Cabang Medan jika barang 

yang dikirimkan kepada konsurnen dikembalikan , maka bagian akuntansi 

membatalkan faktur (invoice) yang telah dibuat. Setelah barang tersebut 

sampai, maka bagian keungan atau akuntansi dan umum membuat kembali 

Inventory Recieving Report (IRR) kemudian mencatatkan kembali barang 

yang seharusnya telah dikeluarkan tadi. Oemikian pula halnya dengan faktur 

seandainya pajak telah disetorkan. Tetapi jika pajak belum disetorkan maka 

faktur pajak dapat langsung dibatalkan. 
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3. Pengawasan Jumlah Yang Dibutuhkan. 

Pengawa.san jumlab yang dibutuhkan memerlukan pert]mbangan yang cennat. 

Perusahaan harus memenuhi pemesanan tetapi juga hams mempertimbangkan 

besamya biaya penyimpanan, kerugian dari penumpukan persediaan yang 

berlebihan. Untuk itu perlu dilakukan pertimbangan yang cermat agar 

terdapat persediaan yang optimum. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, Kepala Cabang menyusun recana pemesanan 

barang dagangan berdasarkan target penjualan serta jenjs permintaan pasar. 

Dalam hal ini, perusahaan hanya memperhitungkan jumlah barang yang 

dibutuhkan untuk pencapaian target pada periode tertentu dalam pencapaian 

margin yang diberikan principle. Jangka waktu pemesanan barang dagangan 

sampai barang tersebut tiba di gudang adalah sekitar satu bulan. Oleh karena 

itu perusahaan mengambil kebijaksanaan untuk melakukan pemesanan barang 

dagangan satu bulan sebelum barang dagangan itu diperkirakan akan dijual. 

Dalam hal pemasaran, tidak diperlukan waktu yang lama untuk sampai ke 

tangan pelanggan, kecuali untuk pemasaran iuar kota. 
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A. KESil\-tPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun Kesimpulan yang dapat penulis berikan sebagai berikut ~ 

1. PT. Cipta Niaga Cabang Medan adalah sebuah perusahaan distribusi yang 

berpusat di Jakarta. Perusahaan ini bergerak dalam bidang agen tunggal, untuk 

mendistribusikan produk Unilever, Bola Lampu dop, Alat Tulis, Bahan Bangunan, 

Panasonic dan lain-lain. 

2. Struktur organisasi mengambarkan struktur organisasi garis dengan pembagaian 

beberapa kepala bagian berdasarkan produk. Pada struktur organisasi terlihat 

pembagian tugas dan tanggung jawab serta wewenang yang diberikan terhadap 

setiap kepala bagian yang terlibat dalam ak:tivitas operasi perusahaan. Pada 

perusahaan ini semua seksi mempunyai peranan yang penting dalam pengelolaan 

persediaan, karena setiap kepala bagian bertindak mulai dari pemesanan, penjualan 

sampai dengan penagihan. Setiap kepala bagian bertang__gung jawab terhadap 

produk yang ditanganinya. Perryimpanan barang dagangan di kordinator oieh 

petugas gudang yang bertanggung jawab kepada keuangan. 

3. Perencanaan persediaan dilakukan oleh perusahaan berdasarkan data penjualan 

tahunyang lalu dan target penbelian dari principle tanpa memperhatikan teknik-

68 
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teknik perencanaan yang baik, dalam hal ini di lakukan oleh kepala divisi masing

masing produk. 

4. Perusahaan mengadakan pengawasan secara fisik untuk memastikan jumlah 

persediaan yang tercatat sama besarnya dengan jumlah fisik yang ada dengan 

melakukan stock opname secara berkala setiap akhir bulan dan pada akhir tahun. 

:. SARAN-SARAN 

Setelah memperhatikan dan menganalisa kebijakan perencanaan dan 

pengawasan persediaan PT. Cipta Niaga Cabang Medan, penulis akan 

mengemukakan beberapa saran antara lain ; 

· 1. Perlu kiranya pimpinan mempertimbangkan kedudukan dan pos1s1 petugas 

gudang dalan struktur organisasi. Ada baiknya dilakukan retrukturisasi dengan 

menempatkan petugas gudang menjadi bagian tersendiri. Berarti petugas gudang 

terpisah dengan bagian keungan, dan sebaiknya bertanggungiawab kepada 

kepala cabang untuk menjamin efektifitas ketjanya. Hal ini akan sangat 

bermanfaat dalam mengoptimalkan sistem pengawasan intern perusahaan. 

2. Sebaiknya perusahaan selalu melakukan perencanaan dengan memperhatikan 

teknik-teknik perencanaan dengan baik dan faktor-faktor lain yang berhubungan 

dengan persediaan,serta melakukan riset dan survey pasar yang lebih intensif 

terhadap jenis barang tersebut dengan membuat daftar peianggan secara 

terperinci untuk dapat mernbandingkan antara kemarnpuan pasar dengan target 
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penjualan yang dibebankan prinsipel sehingga dapat dibuat anggaran yang lebih 

rinci terhadap semua barang dagangan yang dipeijualbelikan pemsahaan dengan 

melihat kesanggupan modal kerja perushaan dalam pembelian persediaan. 

3. PT. Cipta Niaga Medan sebaiknya me1akukan pemesanan barang dagangan 

setiap empat kali setahun supaya efisien dan efektif. 

4. Memelihara temp at yang aman bagi persediaan, semua persediaan yang tinggi 

nilainya harus mendapat perhatian yang khusus serta melakukan survey periodik 

mengenai keamanan persediaan dan mengeliminasi kesempatan berbuat curang. 

5. Pemindahan persediaan dari satu lokasi ke lokasi lain harus dilakukan sesuai 

dengan persetujuan manajemen, persediaan barang dagangan hanya boleh 

dikeluarkan berdasarkan bon permintaaan yang telah disetujui oleh atasan yang 

berwenang. 

6. Pemisahan tugas sehingga mereka yang menyelenggarakan catatan pembukuan 

tidak menangani penerimaan atau pengeluaran bahan. 

7. Mengadakan inventarisasi persediaan secara rotasi dan hasilnya direkonsiliasikan 

dengan catatan persediaan. 

8. Menilai dan menganalisa catatan persediaan untuk menetapkan setiap kelemahan 

yang mungkin terjadi. 
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